
















Laporan Tugas Akhir sebagai syarat kelulusan S-1 Program Studi Teknik 
Geologi Universitas Diponegoro ini berjudul: 
“Studi Petrogenesis Granit Dengan Metode Petrografi dan Geokimia Pada 
Lintasan Sungai Waniopi, Gunung Netoti, Komplek Terobosan Netoni (Rn(, 
Kampung Jambuani, Distrik Kebar, Kabupaten Tambrauw, Provinsi Papua 
Barat”. 
Penelitian dilakukan pada Gunung Netoti, Distrik Kebar, Tambrauw, Papua 
Barat. Penelitian ini membahas mengenai petrogenesis dari granit yang terdapat 
pada Gunung Netoti, melingkupi tekstur batuan, proses diferensiasi, afinitas 
magma, tipe granit serta lingkungan tektoniknya. Metode yang digunakan berupa 
analisis pada sayatan tipis pada enam sampel serta uji geokimia dengan X-Ray 
Fluorenscene (XRF) pada tiga sampel. Dari hasil data tersebut maka kemudian 
dapat dimasukkan dalam tabel petrografi dan geokimia granit untuk diinterpretasi 
lebih lanjut. 
Semoga laporan tugas akhir ini berguna tidak hanya di lingkungan kampus 
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Granit terletak di Gunung Netoti yang termasuk dalam Komplek Terobosan 
Netoni (Rn) Distrik Kebar, Kabupaten Tambrauw, Provinsi Papua Barat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Petrogenesis Granit Netoti untuk 
diaplikasikan dalam mempelajari proses diferensiasi magma, afinitas magma, tipe 
granit serta lingkungan tektonik granit. Umur Granit berkisar dari Permian Akhir 
hingga Trias Akhir. Metodologi yang digunakan dengan analisis petrografi dan 
geokimia unsur utama dengan X-Ray Fluorenscene (XRF). 
 
Hasil analisis petrografi menunjukan adanya mikroklin sebagai tanda pembekuan 
magma yang pelan serta tekstur pertite dan mirmekit sebagai tanda akan 
terjadinya intergrowth yang menunjukan terjadi kejenuhan komposisi magma. 
Hasil analisis Geokimia oksida utama menunjukan variasi SiO2 mengalami 
anomali terhadap Al2O, Na2O dan MnO, hal tersebut menunjukan terdapat proses 
evolusi magma baik asimilasi maupun magma mixing. Afinitas Magma termasuk 
alcalic- calc alcalic dengan kandungan K yang tinggi (high K Calc Alkaline). 
Afinitas tersebut dapat terbentuk pada lingkungan tektonik continental arc dan 
continetal collision dimana tektonik yang berperan adalah subduksi dan kolisi. 
Tipologi Granit didominasi sebagai tipe S meski terdapat tipe I dengan angka 
mendekati batas tipe pada diagram. 
Kata Kunci :Granit, Petrografi, Geokimia, Petrogenesis, Terobosan Netoni (Rn) 
 
ABTRACT 
Granite is located in Mount Netoti included in Complex Breakthrough Netoni 
(Rn) Kebar District, Tambrauw Regency, West Papua Province. This study aims 
to determine Petrogenesis Granite Netoti to be applied in studying the 
differentiation process magma, magma affinity, types of granite and granite 
tectonic environment. Age Granite ranges from Late Permian to Late Triassic. 
The methodology used by petrographic and geochemical analysis of major 
elements by X-Ray Fluorenscene (XRF). 
                  
The results of petrographic analysis showed the presence michrocline as a sign of 
freezing magma that slowly and texture perthite and myrmekite as signs of 
impending saturation occurs intergrowth indicating magma composition. The 
results of geochemical analysis of major oxides show variation experienced an 
anomaly to Al2O SiO2, Na2O and MnO, it shows there is a process of evolution of 
magma both assimilation and magma mixing. Affinity Magma including calc 
alcalic- alcalic containing K (high K Calc Alkaline). The affinity can be formed 
on the tectonic environment of continental arc and continetal collision where 
tectonic whose role is subduction and collision. Granite typology dominated as 
the S type although there are type I with a figure close to the limit on the type of 
diagram. 
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